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ABSTRACT

Denture stomatitis, the main cause of which is Candida species, especially C.albicans, is an inflammation of the oral mucosa
of removable denture users which can be associated with reactions to oral biofilms, denture materials, ortrauma due to dentur-
es. The use of chemicals as denture cleaners can increase the roughness of the base surface, so that herbal ingredients can be
used as alternative denture cleaners. Neem leaves (Azadirachta Indica A. Juss) contain active ingredients that can kill bacte-
riaand fungi, in the form of azadirachtin, salannin, meliantriol,and nimbin as well as tannin compounds, saponins, flavonoids
andterpenoidswhich have antifungal mechanisms. Thisresearchwasaimed to determine the effectiveness of neem leaf extract
against C.albicans on acrylic resin denture plates. The sample of this posttest only controlgroup design study consisted of 24
acrylicresin plates contaminated with C.albicanssuspension. After that, the samples wereimmersed in 4 groups of disinfectant
solutions, namely 5% EDM, 10% EDM, aquadestand Polident®for 30 minutes. The number of C.albicans colonies was tested
by Kruskal Wallis and U Mann Whitney. The results showed that the mean C.albicans colony in the EDM 5%, 10% EDM,
aquadest and Polident® groupswere 21.50 CFU/mL,15.50 CFU/mL, 27.50 CFU/mL, 6.50 CFU/mL respectively. Neem leaf
extract significantly decreased the number of C.albicans colonies (p <0.005). It was concluded that the higher the EDM con-
centration, the greater its ability to reduce the number of C.albicans colonies.
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ABSTRAK

Denture stomatitis yang penyebab utamanya adalah spesies Candida, terutama C.albicans, merupakan inflamasi pada mukosa
rongga mulut pemakai gigi tiruan lepasan yang dapat berhubungan dengan reaksi oral biofilm, bahan gigi tiruan, atau trauma
akibat gigi tiruan. Penggunaan bahan kimia sebagai pembersih gigi tiruan dapat meningkatkan kekasaran permukaan basis,
sehingga bahan herbal dapat digunakan sebagai pembersih alternatif gigi tiruan. Daun mimba (Azadirachta Indica A. Juss)
mengandung bahanaktifyang dapat membunuh bakteridan jamur, berupaazadirachtin, salannin, meliantriol, dan nimbin serta
senyawa tannin, saponin, flavonoid dan terpenoid yang memiliki mekanisme antijamur. Penelitian ini ditujukan untuk me-
ngetahuiefektivitas ekstrak daun mimbaterhadap C.albicans pada plat gigi tiruan resin akrilik. Sampel penelitian posttest only
controlgroup design ini berjumlah 24 buah plat resin akrilik yang dikontaminasi dengan suspensi C.albicans. Setelahitu, sam-
pel direndam dalam 4 kelompok larutan desinfektan, yaitu EDM 5%, EDM 10%, akuades dan Polident® selama 30 menit.
Jumlahkoloni C.albicansdiujidengan Kruskal Wallis dan U Mann Whitney. Hasilnya menunjukkan rerata koloni C.albicans
pada kelompok EDM 5%, EDM 10%, akuades dan Polident® secara berurutan adalah 21,50 CFU/mL, 15,50 CFU/mL, 27,50
CFU/mL, 6,50 CFU/mL. Ekstrak daun mimba menurunkan jumlah koloni C.albicans secara signifikan (p<0,005). Disim-
pulkan bahwa makin tinggi konsentrasi EDM, semakin besar kemampuannya dalam menurunkan jumlah koloni C.albicans.
Kata kunci: daun mimba (Azadirachta Indica A. Juss), denture stomatitis, Candida albicans
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PENDAHULUAN kaan kunyah danstruktur-struktur yang menyertainya

Gigi tiruan merupakan piranti yang mengganti-
kan gigi alami dan jaringan di sekitarnya dalam leng-
kung rahang.! Tujuan pembuatan gigi tiruan adalah
untuk pemulihan fungsi kunyah, memperbaiki gang-
guan fungsi bicara, fungsi estetik dan mempertahan-
kan kesehatan jaringan rongga mulut.2 Gigi tiruan di-
bedakan atas gigi tiruan cekat dan gigi tiruan lepasan.
Gigitiruanlepasansecaragarisbesar dapatdibagi men-
jadigigitiruansebagianlepasan (GTSL)dangigitiruan
lengkap (GTL).Gigitiruan lengkap (GTL) didefinisi-
kan sebagai gigi tiruan untuk menggantikan permu-
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dari suatu lengkung gigi rahang atas dan bawah. Gigi
tiruan tersebut terdiri atas gigi artifisial yang dilekat-
kan pada basis gigi tiruan.®

Basis gigi tiruan memperoleh dukungan melalui
kontak yangeratdengan jaringan mulut dibawahnya.?
Bahan basis gigitiruan lepasan bisa resin akrilik, nilon
termoplastik dan kombinasi logam dengan akrilik.
Basis gigi tiruan resin akrilik lebih sering digunakan
karena kelebihandari resin akrilik adalah hampir me-
nyerupai warna dari gingiva, mudah pembuatannya,
mudah direparasi, dan harganya yang relatif murah.*
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Salah satu keuntungan gigi tiruan lepasan adalah
dapat dilepas dari rongga mulut sehingga pasien mu-
dah membersihkannya untuk memelihara kesehatan
ronggamulutnya. Pemeliharaan kebersihansecarater-
atur dan efisien merupakan hal yang penting untuk
menjagakesehatan ronggamulut, mencegahkehilang-
an gigi yang tersisa lebih lanjut, mencegah terjadinya
peradangan gingiva, infeksi bakteri dan jamur serta
untuk keberhasilan perawatan gigi tiruan jangka pan-
jang. Prosedur pembersihan gigi tiruan lepasan yang
tidak tepat dapat menyebabkanbaumulut, estetik yang
buruk, sertainflamasi padamukosa mulut seperti den-
ture stomatitis.*

Denturestomatitis ditandai dengan eritemakronis
dan edema pada sebagian atau seluruh mukosa yang
kontak dengan basis gigi tiruan. Lesi mukosa akibat
penggunaan gigi tiruan lepasan dapatterjadipada satu
dari tiga pemakai GTL. Frekuensi terjadinya lesi ini
mencapai 25-67%, sering terjadi pada pasien wanita,
dan prevalensi meningkat dengan usia. Denture sto-
matitismemiliki etiologi multifaktorial; namun, faktor
predisposisi seperti trauma karena gigi tiruan tidak
fit, penggunaan gigi tiruan dalam jangka waktu yang
lama, kebersihan gigi tiruan yang rendah, faktor ma-
kanan, infeksi jamur dan kondisi sistemik akan mem-
perparah keadaan penderita.*

Pada pemakai gigi tiruan, prevalensi Candida
albicans meningkat menjadi 60-100%. Penggunaan
gigi tiruan menurunkan aliran oksigen dan saliva ke
jaringan di bawahnya sehingga terbentuk lingkungan
mikroasam dananaerobik lokal yangmendukung per-
tumbuhan C.albicans. Karakteristik permukaan basis
gigi tiruan resin akrilik merupakan salah satu faktor
yangberkontribusi terhadap adesi,danberperandalam
pembentukan biofilm. Adesi C.albicans bergantung
padaporositas mikro permukaan gigi tiruan yang me-
mungkinkan terjadinya perlekatan jamur dan menyu-
litkan proses pembersihan.®

Tumbuhan yang mengandung minyak esensial
dapat digunakan sebagai alternatif dalam pengobatan
terkait denture stomatitis akibat infeksi C.albicans.
Senyawa alami dari minyak esensial berupa eugenol,
farnesol, geraniol, linalool, mentol, menthone, terpi-
nen-4-ol,a-terpineol dan tirosol, carvacrol, mengeks-
presikanaktivitas in vitro antijamuryang kuat. Aktivi-
tasfungistatisdan fungisida yang dimiliki dapat digu-
nakan untuk alternatif yang menjanjikan untuk topik
tersebut pengobatan kandidiasis oral dan stomatitis
gigi tiruan, beberapa di antaranya dapat dimasukkan
ke dalam obat kumur atau pasta gigi. Namun, potensi
intoleransi dan atau toksik efek dari beberapa senya-
wa ini harus menjadi pertimbangan.® Desinfektan di-
anggap paling efektif untuk menghambat infeksi C.

DOI 10.35856/mdj.v10i1.381

albicans dan pembentukan biofilm pada permukaan
gigitiruan.Bahankimiapembersih gigi tiruan diklasi-
fikasikan ke dalam berbagai kelompok seperti perok-
sida alkali, alkali hipoklorit, asam, desinfektan, dan
enzim.’

Mimba (Azadirachta indica A. Juss) biasanyadi-
kenal dengan tumbuhan Neem merupakan jenis tum-
buhan hutan yang dapat menghasilkan produk kayu
dan daun. Daum mimba menghasilkan minyak atsiri
yang dapat digunakan sebagai bahan baku pestisida
nabati dan antiseptik. Minyak atsiri dari tumbuhan
mimba (Azadirachta Indica A. Juss) dapat digunakan
sebagai antimikroorganisme dan diketahui bersifat
antifungi yang berpotensi digunakan sebagai bahan
desinfektan. Ekstrak daunmimba mengandung bahan
aktifyang dapat membunuh bakteri dan jamur berupa
azadirachtin, salannin, meliantriol,dan nimbin. Daun
mimba mengandung senyawa tannin, saponin, flavo-
noid dan terpenoid yang memiliki mekanisme antija-
mur.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge-
tahui efektivitas ekstrak daun mimba terhadap C.al-
bicans pada plat gigi tiruan resin akrilik.

METODE

Penelitian ini merupakan eksperimen laborato-
rium murni dengan desain posttestonly control group.
Sebanyak 24 sampelplatresinakrilik ukuran 10x10x2
cm, dibagi menjadi 4, yaitu kelompok 1, perendaman
dalam ekstrak daun mimba (EDM) 5%; kelompok 2,
perendaman dalam EDM 10%; kelompok 3, peren-
damandalam larutanPolident®sebagai kontrol positif;
dan kelompok 4, perendaman dalam akuades sebagai
kontrol negatif.

Platakrilik (Vertex Basiq 20) tidakdipoles untuk
memudahkan perlekatan C.albicans. Plat disterilkan
dengan otoklaf pada suhu120°C selama 18 menit, di-
rendam didalam salivasteril selama 1 jam dan dibilas
degan PBS. Setelah itu, semua plat dikontaminasi de-
ngansuspensi C.albicansyangtelahdiinkubasi selama
1x48 jam pada suhu 37°C dalam media biakan Sabo-
raud Dextrose Broth, lalu direndam di dalam larutan
desinfektan selama 30 menit, serta dihitung jumlah
koloni C.albicans (CFU/mL).

Hasil penelitian diuji menggunakan Kruskal
Wallis untuk mengetahui perbedaan rerata masing-
masing kelompok, dilanjutkan dengan uji Mann
Whitney U untuk mengetahui perbedaan efek
perlakuan antar kelompok.

HASIL
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, di-
peroleh data jumlah koloni C.albicans (Tabel 1).
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Tabel 1 Jumlah koloni C.albicans pada plat resin akrilik masing-masing kelompok (CFU/mL)

Pengulangan Akuades 10% 5% Polident
1 81 15 40 0
2 78 15 38 0
3 84 17 42 0
4 82 16 44 0
5 88 17 41 0
6 80 15 45 0
Rata-rata 82,17 15,83 41,67 0

Tabel 2 Hasil uji Kruskal Wallis tentang beda rerata jumlah koloni C.albicans (CFU/mL)

Kelompok N Rerata p
Akuades 6 27,50

Polident 6 6,50

Daun Mimba 10% 6 15,50 0,001
Daun Mimba 5% 6 21,50

Tabel 3 Hasil uji Mann Whitney U perbedaan rerata jumlah koloni C.albicans antar kelompok perlakuan (CFU/mL)

Kelompok Z P
Akuades dan Polident -3.077 0,002
Akuades dan daun mimba 10% -2.908 0,004
Akuades dan daun mimba 5% -2.882 0,004
Polident dan daun mimba 10% -3.108 0,002
Polident dan daun mimba 5% -3.077 0,002
Daun mimba 10% dan daun mimba 5% -2.908 0,004

PEMBAHASAN

Denture stomatitis adalah proses inflamasi yang
memengaruhi mukosadi bawah gigitiruan. Meskipun
etiologinya bersifat multifaktor, peradangan terutama
terkait dengan C.albicans, yang merupakan flora ko-
mensal di mulut. Keadaan ini juga terkait dengan ke-
bersihan rongga mulut.®

Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun
mimba dapat menurunkan jumlah koloni C.albicans
(tabel 1). Dibandingkan dengan kelompok kontrol ne-
gatif, EDM 5% dan EDM 10% mampu menurunkan
jumlah koloni C.albicans secara signifikan (tabel 3).
Hal inisejalandengan hasil penelitian Baruadkk, bah-
wa ekstrak daun mimba 15% dapat menghambat per-
tumbuhan C.albicans. Kelebihanmimbaadalah mudah
diperoleh, biaya relatif terjangkau, umur simpan yang
baik, toksisitas rendah dan tidak ada resistensi organ-
isme mikro telah dilaporkan sejauh ini. Ekstrak daun
mimba dapat digunakan sebagai pengobatan pilihan
jika terjadi stomatitis akibat penggunaan gigi tiruan.®

Hasil rerata jumlah koloni C.albicans pada ke-
lompok EDM 10% lebih rendah dibandingkan rerata
kelompok EDM 5%, membuktikan bahwa, semakin
tinggi konsentrasi EDM, semakin banyak C.albicans
yang mati (tabel 1). Ekstrakdaun mimba mengandung
senyawatannin, saponin,flavonoid dan terpenoid yang
berfungsi sebagai antijamur. Mekanisme kerja flavo-
noid dalam menghambat pertumbuhan jamur, yakni
dengan mengganggu permeabilitas membran sel ja-
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mur.t® Gugus hidroksil yang terdapat pada senyawa
flavonoid menyebabkan perubahan komponenorganik
dantranspor nutrisi yang akan menimbulkan efek tok-
sikterhadap jamur. Taninmerupakan senyawaturunan
fenol yang bersifat lipofilik sehingga mudah terikat
padadindingsel jamur dan mengakibatkan kerusakan
dinding sel jamur. Selain itu, taninmenghambat sinte-
siskitin, merupakan komponen penting dinding sel ja-
mur, sehinggamenghambat pertumbuhan hifa jamur.2
Penelitan tentang daun mimba telah membukti-
kan bahwa senyawa salannin, meliantriol, dan nimbin
yangterkandungdi dalamnya memiliki aktivitas anti-
fungi melalui mekanisme penghambatan aktivitas pro-
tease dermatofita. Hal ini menyebabkan perubahan hi-
drofobisitas Candida selama proses adesi hidrokar-
bon. Mekanismeantiadesi ini menghambat hidrofobi-
sitaspermukaan sel dan pembentukanbiofilm, sehing-
ga mempengaruhi kolonisasi C.albicans.'!
Ujibedareratamenunjukkan bahwa masing-ma-
sing kelompok memiliki jumlah koloni C.albicans
yangberbedasignifikan (tabel 2). Jumlah koloni C.al-
bicansyangpaling rendah pada kelompok kontrol po-
sitif (Polident). Polident mampu membunuh seluruh
sel C.albicans. Polident mengandungan alkali perok-
sidayang mampumembersihkan plak padagigitiruan.
Alkali peroksida membersihkan secara kimiawi de-
ngan kandungan aktif seperti senyawa alkali,deterjen
dan sodium perborat. Mekanisme kerja dari alkali pe-
roksida yaitu mengeluarkan gelembungoksigen yang
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dapat membersihkan plak yang menempel pada per-
mukaanresin akrilik.Jika alkali peroksidalarutdalam
air,makaakan menghasilkan hidrogenperoksidayang
kemudian akan terurai menjadi 2H,0 + 20. Hasil pe-
nelitian Hanifa, bahwa penurunan kekerasan permu-
kaan resin akrilik tipe polimerisasi panas setelah pe-
rendaman dalam larutan alkali peroksida disebabkan
hidrogen peroksida bereaksi dengan cara melepaskan
nascent oksigen yang merupakan gelembung-gelem-
bung oksigen kecil. Efek dari oksidasi yang kuat dari

23

larutantersebut akanmengakibatkanoksigenterlepas,
sehinggaikatan gandatidak bereaksi di dalam matriks
resin akrilik.'?

Disimpulkanbahwaekstrak daunmimba5% dan
10% menurunkan jumlah koloni C.albicans padaplat
resin akrilik. Semakintinggi konsentrasinya, semakin
besar kemampuannya menurunkan jumlah koloni C.
albicans. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ten-
tang mekanisme senyawa aktif dalam ekstrak daun
mimbadalammenurunkan jumlah koloni C.albicans.
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